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BAB IV 
 

PENUTUP 
 

 

 

A. Kesimpulan 

 Mendu merupakan teater rakyat yang berkembang di Kalimantan Barat. 

Menghadang Maut merupakan salah satu naskah teater tradisi Mendu karya H. 

Sataruddin Ramli yang diciptakan tahun 1979. Menghadang Maut menceritakan 

tentang Putri Hina Hayamdah yang dikubur hidup – hidup  sebab fitnah keji Permaisuri 

yang cemburu dengan kedekatan Putri dan Ayahnya. Pertunjukan Menghadang Maut 

terdiri dari 11 adegan dengan 13 tokoh yaitu Putri Hina Hayamdah, Raja, Permaisuri, 

Penasihat, Usman Upari, Usman Dadari, Hadam, Mak Dayang, Perdana Menteri, 

Panglima, Pahlawan, Jin dan Petala Guru. Tema yang digunakan ialah pelajaran 

tentang kebaikan akan selalu menang melawan kejahatan. Secara estetik, relasi antara 

unsur plot, penokohan, dan tema yang seimbang telah membentuk naskah Menghadang 

Maut menjadi karya seni yang mampu menunjukkan adanya keserasian serta kesatuan 

antar unsur. Analisis tekstur dalam penelitian ini didasarkan pada setiap adegan 

pertunjukan Menghadang Maut yang dibagi menjadi 11 adegan. 

 Hasil analisis semiotika menunjukkan berbagai makna konotasi dalam setiap 

adegan dalam pertunjukan. Pada awal pertunjukan menunjukkan akultruasi nilai 

estetika melalui lagu dan tarian pembuka yang berasal dari kesenian Melayu yang lain. 

Dilanjutkan dengan perjalanan tokoh Putri Hina Hayamdah yang melambangkan 
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kebaikan yang terus menerima konflik dari tokoh Permaisuri, Penasihat, Raja maupun 

Jin yang melambangkan kejahatan. Pertunjukan diakhiri dengan kemenangan tokoh 

Putri yang didukung oleh kedua saudaranya Usman Upari dan Usman Dadari yang 

telah mendapat ilmu gaib dari Petala Guru. Hal ini sejalan dengan tema cerita yang 

mengajarkan tentang kebaikan akan selalu menang melawan kejahatan. Pembentukan 

karakter para tokoh menimbulkan konflik kekuasaan dan relasi kuasa yang mendukung 

dinamika alur pertunjukan Menghadang Maut yang tegang dan mencekam. Salah 

satunya terlihat dari karakterisasi tokoh Raja dengan gaya kepemimpinan otoriter yang 

serupa dengan gaya kepemimpinan Presiden Soeharto. Memiliki makna konotasi 

tentang kritik sosial yang ditujukan pada berbagai peristiwa di zaman Orde Baru.  

 

B. Saran 

 Penelitian yang berjudul “Semiotika Teater Pertunjukan Drama Tradisi 

Mendu Menghadang Maut Karya H. Sataruddin Ramli”  masih memiliki kekurangan. 

Kekurangan tersebut meliputi analisis makna pertunjukan Menghadang Maut yang  

lebih dalam. Penelitian ini menggunakan teori semiotika Ferdinand De Saussure untuk 

menganalisis tanda dalam pertunjukan Menghadang Maut yang diklasifikasi ke dalam 

tiga belas segmentasi sistem tanda teater oleh Tadeusz Kowzan. Sehingga penulis 

menyarankan untuk penelitian selanjutnya yang menggunakan objek material yang 

sama,  dapat menggunakan teori analisis semiotika yang lain seperti  semiotika  Charles 

Sanders Peirce dan Semiotika Roland Barthes. 
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 Peneliti juga memberi saran kepada pihak atau komunitas lainnya yang akan 

membuat pertunjukan Mendu agar lebih memperhatikan pengarsipan atau dokumentasi 

karya dengan lebih baik lagi. Agar memudahkan pengumpulan data bagi peneliti lain 

yang akan meneliti pertunjukan Mendu. 
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